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abstrak—QRIS merupakan kode QR yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan 

ASPI untuk melakukan pembayaran secara nontunai dengan aplikasi dompet digital. 

QRIS memiliki manfaat efektif dan efisien dalam transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran QRIS dalam transaksi keuangan pada era digital. Metode pada 

penelitian ini menggunakan metode SLR. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diambil dari jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat dan teknik validasi pada penelitian ini 

adalah teknik triangulasi. Penelitian ini memberikan hasil yaitu 1) mempermudah sistem 

pembayaran, 2) membantu inklusi pada sektor keuangan, 3) mendorong ekonomi yang 

digital, 4) meningkatkan keamanan dalam transaksi, dan 5) memberikan interoperabilitas 

pada sistem pembayaran. Simpulan dari penelitian ini yaitu terdapat lima peran QRIS 

dalam transaksi keuangan pada era digital. 

Kata kunci—QRIS-transaksi-era digital 

 

Abstract— QRIS is a QR code developed by Bank Indonesia and ASPI to make non-

cash payments with digital wallet applications. QRIS has effective and efficient benefits 

in transactions. This study aims to determine the role of QRIS in financial transactions in 

the digital era. The method in this research uses the SLR method. The data used in this 

study are secondary data taken from journals and books. The data collection technique in 

this research is listening and recording technique and the validation technique in this 

research is triangulation technique. This research provides results, namely 1) facilitating 

the payment system, 2) helping inclusion in the financial sector, 3) encouraging a digital 

economy, 4) increasing security in transactions, and 5) providing interoperability in the 

payment system. The conclusion of this research is that there are five roles of QRIS in 

financial transactions in the digital era. 

Keywords—QRIS-transaction-digital era 

 

PENDAHULUAN 

QRIS Menurut  Sriekaningsih (2021) merupakan kode QR untuk pembayaran 

yang dikembangkan Bank Indonesia bersama ASPI (Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia). QRIS sudah disesuaikan dengan standar (Farhan dan Shifa, 2023). 
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Sehingga, QRIS  memudahkan pembayaran digital dengan aplikasi keuangan 

digital, mobile banking, dan dompet elektronik (Kurniawati dkk., 2021). Selain itu, 

QRIS dapat mendorong inklusi keuangan dan meningkatkan efisiensi pemerintah 

(Saputri, 2020). Dari beberapa pernyataan tersebut maka QRIS adalah kode QR yang 

dibuat oleh Bank Indonesia dan ASPI untuk melakukan pembayaran secara 

nontunai melalui aplikasi dompet digital sehingga lebih efisien. 

Selain pengertian QRIS juga memiliki manfaat Menurut Alfani dan Ariani 

(2023) QRIS memiliki manfaat yaitu proses transaksi lebih cepat dan dapat 

meminimalisir kekeliruan kembalian uang. Sementara menurut Kamilah dkk. (2024) 

QRIS bermanfaat untuk membantu pelaku usaha dalam melakukan transaksi 

dengan nyaman dan mudah serta menghemat waktu. Di sisi, lain Maulana dan 

Hayati dalam Siregar dkk. (2025) menyatakan bahwa QRIS bermanfaat untuk 

penjual yaitu mengurangi adanya uang palsu, menjaga ketertiban, serta 

menghilangkan tantangan mengenai uang kembalian. Selain itu, Alfiandi dkk. (2024) 

juga berpendapat bahwa QRIS memiliki manfaat, seperti keamanan pada transaksi, 

mengurangi penularan penyakit lewat uang tunai, dan memperluas jangkauan 

pembayaran digital pada wilayah terpencil. Jadi, QRIS memiliki manfaat seperti 

memudahkan transaksi, menghemat waktu, risiko kekeliruan pada kembalian, dan 

meminimalisir penularan penyakit. 

Selain manfaat, penggunaan QRIS juga memiliki hambatan diantaranya yaitu 

koneksi internet, kuota internet yang tidak cukup, adanya pengenaan biaya, dan 

para pedagang yang belum memahami pembayaran melalui QRIS. Menurut 

Puspitaningrum dkk. (2023) hambatan pada penggunaan QRIS seperti koneksi 

internet yang buruk dan kuota untuk internet yang kurang memadai. Hambatan lain 

pada penggunaan QRIS yaitu adanya limit transaksi dan tarif penggunaan QRIS 

(Setiawan dan Mahyuni, 2020). Selain itu, penggunaan QRIS juga memiliki 

hambatan pada merchant seperti kurangnya pemahaman pedagang (Sekarsari dkk., 

2021). Selain itu QRIS digunakan dalam transaksi pada era digital. 

Transaksi merupakan kegiatan yang dilakukan antara dua pihak yang dapat 

mempengaruhi kondisi keuangan. Transaksi menurut Mahtumah (2021) merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk menimbulkan perubahan sehingga berpengaruh 

pada keuangan. Sementara menurut Bahri (2020) transaksi merupakan semua 

kegiatan yang bisa diukur menggunakan uang sehingga terjadi perubahan posisi 

keuangan baik berkurang atau bertambah. Selain Itu, Transaksi adalah kesepakatan 

antara pembeli dan penjual untuk menukar jasa atau barang sehingga 

mempengaruhi situasi keuangan (Mulya dkk., 2024). 

Tujuan transaksi menurut Putra (2024) yaitu mencari keuntungan atau 

memperbanyak nilai tertentu. Selain itu, menurut Prabowo dkk. (2024) transaksi 

memudahkan pengunjung dalam kegiatan pembelian dan pedagang juga memiliki 

catatan untuk membuat laporan. Di sisi lain, Al-Faifi menyatakan bahwa transaksi 



Fadila Nur Anisa & Cahyo Hasanudin                                                               Peran QRIS dalam… 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 345                          Prosiding Seminar Nasional 

memiliki tujuan mendapatkan manfaat dari suatu barang bagi pelaku transaksi. Jadi, 

tujuan transaksi adalah mencari keuntungan satu sama lain khususnya pada era 

digital, di mana pada zaman modern ini orang-orang banyak memanfaatkan gadget 

dalam membantu aktivitas.  

Era digital merupakan era di mana manusia banyak menggunakan media 

digital untuk keseharian. Menurut Azis (2019) Era digital adalah era yang semua 

aspek, termasuk pembelajaran terjadi dengan menggunakan media digital. 

Sementara Rahayu (2019) menyatakan bahwa era digital adalah masa yang sebagian 

masyarakatnya menggunakan sistem digital untuk hidup keseharian. Di sisi lain, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Darwanto dkk. (2021) mengatakan 

bahwa era digital adalah masa yang mana informasi dengan mudah disebarluaskan 

dan diakses melalui teknologi digital. 

Era digital memiliki keunggulan yang dapat membantu efisiensi kehidupan. 

Menurut Sagala dkk. (2024) memiliki keunggulan mendorong pemanfaatan 

teknologi sebagai aksesibilitas, kolaborasi, serta meningkatkan efisiensi pada bidang 

kehidupan. Sementara menurut Rusyan (2021) kelebihan era digital yaitu dapat 

dengan cepat mengirim informasi secara berulang tanpa menurunkan kuantitas dan 

kualitas. Pada era digital memudahkan masyarakat dalam mengirim dan menerima 

informasi serta banyak teknologi digital yang diciptakan (Rumapea, 2019).   

Era digital memiliki kelebihan meningkatkan efisiensi kehidupan dan 

membantu dalam pengiriman atau penerimaan informasi dengan mudah. Selain itu, 

era digital juga memiliki tantangan. Menurut Juliana dkk. (2023) adanya platform 

pada media sosial serta pengumpulan data dapat menimbulkan masalah privasi 

serius. Selain itu, Wibowo dkk. (2025) juga berpendapat bahwa data pribadi yang 

disalahgunakan pihak ketiga, terutama pada perusahaan teknologi yang besar dapat 

mempengaruhi keamanan dan privasi individu. Sementara Rofiuddin, (2024) 

berpendapat bahwa tantangan terbesar yaitu terus beradaptasi pada cepatnya 

perubahan teknologi. Jadi, tantangan yang dapat terjadi pada era digital yaitu 

penyalahgunaan data pribadi dan penyesuaian diri pada berkembangnya teknologi.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk karena peran QRIS dalam transaksi 

keuangan pada era digital menyangkut beberapa aspek krusial pada perkembangan 

sistem pembayaran digital di Indonesia. QRIS, sebagai standar kode QR yang 

dikembangkan oleh Bank Indonesia, memiliki tujuan untuk mempermudah metode 

pembayaran khususnya pada era digital. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

meneliti sejauh mana peran QRIS dalam meningkatkan efektivitas pembayaran pada 

berbagai sektor.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian Systematic Literature Review atau 

biasa disebut dengan SLR. Penelitian SLR merupakan metode untuk menafsirkan 
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dan mengevaluasi topik dan suatu pernyataan penelitian (Triandini dkk., 2019 

dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian yang digunakan yaitu dalam bentuk data sekunder. Data 

sekunder dapat berupa jurnal, buku, data penelitian dan skripsi (Umaroh dan 

Hasanudin, 2024). Data sekunder pada penelitian ini berbentuk frasa, klausa, kata, 

atau kalimat yang diperoleh dari jurnal dan buku. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan metode simak dan catat. 

Metode simak adalah metode pengumpulan berbagai data dengan menyimak suatu 

bahasa baik tulisan maupun lisan (Azwardi, 2018). Sedangkan metode catat 

merupakan teknik setelah metode simak yaitu dengan mencatat data yang telah 

ditemukan (Astika dkk., 2021). Metode simak pada penelitian ini dilakukan dengan 

menyimak data dari berbagai jurnal dan buku yang dianggap relevan. Metode catat 

pada penelitian ini dilakukan dengan mencatat berbagai topik yang dinilai masih 

bersangkutan dengan penelitian. 

Teknik validasi data dalam penelitian ini yaitu Teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi merupakan teknik meningkatkan kredibilitas, kualitas, dan menyelidiki 

kebenaran dengan mengumpulkan data dari sumber yang berbeda (Puspita dan 

Hasanudin, 2024). Triangulasi pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 

triangulasi teori. Dalam penelitian ini yang dijadikan validasi untuk konsep atau 

pernyataan adalah konsep dari pakar atau hasil riset. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

QRIS merupakan kode QR yang di luncurkan oleh Bank Indonesia dan ASPI 

untuk digunakan sebagai alat pembayaran nontunai melalui aplikasi dompet digital. 

Dalam penggunaannya QRIS memiliki peran dalam transaksi keuangan khususnya 

para era digital sekarang ini. Berikut merupakan peran QRIS dalam transaksi 

keuangan pada era digital. 

1.  Memudahkan sistem pembayaran 

QRIS dapat membantu mempermudah sistem transaksi secara non 

tunai. Dengan QRIS transaksi lebih mudah, efisien, dan cepat karena proses 

pembayaran cukup hanya dengan memindai kode QR dan tanpa perlu 

membayar dengan uang tunai atau tambahan perangkat seperti mesin EDC. 

QRIS juga membantu pelaku UMKM dalam transaksi, karena dengan 

melakukan transaksi menggunakan QRIS penjual tidak perlu repot dalam 

mencari serta menghitung uang kembalian. Selain itu QRIS juga mendukung 

transaksi yang aman dan higienis serta menekan proses penyebaran penyakit 

melalui uang tunai. QRIS menjadikan proses transaksi lebih efisien karena 

hanya perlu untuk memindai kode QR saja, transaksi menjadi lebih nyaman 

dan aman (Chyntia dkk., 2025). 
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Selain mempermudah proses pembayaran fitur QRIS juga memberikan 

catatan keuangan pada setiap proses transaksi. Proses transaksi yang 

dilakukan dengan menggunakan QRIS secara otomatis tercatat dengan 

digital, sehingga pelaku usaha atau UMKM dan pembeli dapat memantau 

pendapatan dan pengeluaran dengan akurat. Hal ini dapat memudahkan 

pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan dengan baik sehingga 

pelaku UMKM dapat mengelola usaha mereka dengan baik, profesional, dan 

transparan. QRIS memberikan catatan pada transaksi dengan otomatis serta 

real-time, sehingga membantu pengelolaan uang pada usaha kecil (Indriani 

dan Rahman, 2024 dalam Khairani dkk., 2025). 

2. Membantu Inklusi pada Keuangan 

Inklusi keuangan merupakan kondisi di mana lapisan masyarakat baik 

yang tinggal pada daerah terpencil dan memiliki penghasilan yang rendah 

mendapatkan akses pada berbagai macam produk serta layanan keuangan 

yang sesuai pada kebutuhan mereka. Dengan demikian QRIS hadir untuk 

membantu memperluas akses mereka. QRIS membantu inklusi keuangan 

dengan mempermudah proses masuk pada pelaku usaha atau individu pada 

sistem keuangan digital. QRIS tidak memberikan syarat untuk memiliki 

rekening bank, sehingga masyarakat yang belum memiliki akses keuangan 

formal dapat melakukan transaksi keuangan non-tunai dari berbagai 

flatform. Peran QRIS dalam membatu inklusi keuangan, hal ini sependapat 

dengan Mahsun (2024) bahwa sejak pengenalannya tahun 2019, QRIS 

membantu dalam transaksi non-tunai, mendorong ekonomi digital, dan 

membantu inklusi keuangan di Indonesia.  

3. Mendorong ekonomi digital 

Ekonomi digital merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi digital. Teknologi digital membantu 

mendorong ekonomi digital, sehingga memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam melakukan kegiatan transaksi agar lebih efisien, cepat, dan 

lintas batas, sehingga pangsa pasar menjadi lebih luas dan mendorong 

inovasi untuk bisnis baru yang lebih inovatif dan fleksibel. Salah satu 

teknologi yang diluncurkan untuk mendorong ekonomi digital di Indonesia 

yaitu QRIS. QRIS memungkinkan penggunanya untuk melakukan transaksi 

secara digital hanya dengan cara memindai satu kode QR. Selain memberikan 

kemudahan bagi para pengguna QRIS juga berperan penting dalam 

mendorong ekonomi digital dengan memperkenalkan sistem keuangan 

secara digital.  Hal ini sesuai dengan pendapat Saridawati dkk. (2024) yang 
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menyatakan bahwa penerapan teknologi serta informasi untuk mendukung 

ekonomi yang digital yaitu dengan transaksi non-tunai. 

4. Meningkatkan keamanan dalam transaksi 

Keamanan dalam transaksi merupakan hal yang paling penting untuk 

melindungi data dan dana pada seseorang. Transaksi dalam jumlah yang 

cukup besar dengan uang tunai meningkatkan risiko terjadinya uang hilang, 

pencurian, serta peredaran uang palsu. Dengan hal ini QRIS hadir dengan 

fitur keamanan yang menjamin penggunanya agar data dan dananya tetap 

aman dengan fitur keamanan. QRIS memungkinkan terjadinya transaksi 

tanpa uang tunai dan kontak fisik sehingga risiko penyebaran uang palsu dan 

pencurian dapat dikurangi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kristanti (2024) 

bahwa QRIS memberikan peningkatan keamanan pada transaksi karena 

menyatukan metode pembayaran dengan satu standar, sehingga 

perlindungan data menjadi lebih baik dengan fitur keamanan. 

5. Interoperabilitas pada sistem pembayaran 

Interoperabilitas pada sistem pembayaran merupakan kemampuan 

penyedia layanan pembayaran agar saling terhubung serta bekerja sama pada 

satu sistem yang padu. Interoperabilitas pada sistem pembayaran 

memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi antar flatform tanpa 

adanya kendala. Salah satu interoperasi pada transaksi yaitu dengan 

menggunakan QRIS, hanya dengan satu kode QR pengguna dapat 

melakukan pembayaran atau transaksi dengan berbagai aplikasi uang digital 

seperti GoPay, DANA, OVO, mobile banking, dan LinkAja, meski penjual 

hanya menggunakan satu kode QR. Dengan demikian proses transaksi 

menjadi lebih mudah, cepat, dan efisien karena dalam transaksi antara 

penjual dan pembeli tidak perlu menyesuaikan aplikasi pembayaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Putri dkk. (2022) bahwa Bank Indonesia memberikan 

standarisasi pada komponen QRIS yaitu interkonektivitas, inklusi, 

interoperabilitas, dan security. 

 

Gambar 1. Scan kode QR dengan Qris                                Gambar 2. Satu kode QR untuk semua 

aplikasi dompet digital 

https://images.app.goo.gl/XsyXQASkAYAdk1zZ9. https://images.app.goo.gl/pehT9mV6Exbq9prH8. 
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SIMPULAN 

Simpulan pada penelitian peran QRIS dalam transaksi keuangan pada era 

digital adalah 1) mempermudah sistem pembayaran, 2) membantu inklusi pada 

sektor keuangan, 3) mendorong ekonomi yang digital, 4) meningkatkan keamanan 

dalam transaksi, dan 5) memberikan interoperabilitas pada sistem pembayaran. 
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